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PERANCANGAN CONCERT HALL DI KOTA YOGYAKARTA
DENGAN PENDEKATAN TRANSFORMASI MUSIK KONTEMPORER

Abstrak

Musik sudah dikenal manusia sejak dahulu dan sekarang menjadi salah satu kebutuhan yang melekat pada manusia. Musik juga dapat menjadi sarana untuk aktualisasi diri,

seperti mengekspresikan emosi dan perasaan yang sedang dialami. Perkembangan musik pun bertambah pesat dari masa ke masa, terutama perkembangan musik kontemporer.

Musik sudah mendapat tempat yang istimewa di Kota Yogyakarta. Perkembangan nya yang dinamis mengikuti zaman membuat musik banyak diminati oleh masyarakat. Maka
dari itu, muncul berbagai macam pertunjukan dan konser musik dari berbagai genre di Kota Yogyakarta dan jumlahnya meningkat setiap tahun. Hal itu membuktikan bahwa antusias dan

peminat musik pun semakin bertambah. Keberadaan musik sebagai industri yang kuat ikut serta memberikan nilai dan menjadi daya tarik bagi Kota Yogyakarta.

Di Kota Yogyakarta sendiri, pertunjukan dan konser selama ini diadakan di gedung pertemuan biasa bahkan stadion yang tidak dilengkapi dengan standar yang tepat untuk
sebuah gedung konser. Hal itu menyebabkan pertunjukan dan konser kurang maksimal terutama dari segi akustik. Oleh karena itu, perancangan Concert Hall di Kota Yogyakarta ini
bertujuan untuk memfasilitasi kegiatan tersebut. Perancangan nya menggunakan pendekatan musik kontemporer dikarenakan perkembangan nya yang pesat di Kota Yogyakarta, lalu
ditransformasikan ke dalam bentuk arsitektur. Pemilihan pendekatan ini diharapkan mampu menciptakan Concert Hall yang sesuai dan dapat menjadi salah satu fasilitas untuk

beraktualisasi diri serta menginterpretasikan perkembangan musik kontemporer pada segi visual bangunan.

Kata Kunci: Musik, Aktualisasi Diri, Musik Kontemporer, Concert Hall, Transformasi, Bentuk, Genre, Akustik, Visual
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A CONCERT HALL DESIGN IN YOGYAKARTA
WITH CONTEMPORARY MUSIC TRANSFORMATION APPROACH

Abstract

Music has been known to humans since ancient times and is now one of the inherent needs of humans. Music can also be a tool for self-actualization, such as expressing

emotions and feelings. The development of music is also thrived from time to time, especially the development of contemporary music.

Music has got a special place in the city of Yogyakarta. Its dynamic development following the times makes music much in demand by the public. Therefore, lots of musical
performances and concerts from various genres have sprung up in Yogyakarta and the number is increasing every year. It proves that the enthusiasm and interest in music are growing.

The existence of music as a potential industry participates in providing value and becomes an attraction for Yogyakarta.

In Yogyakarta itself, performances and concerts have been held in regular convention halls and even stadiums that are not equipped with the proper standards for a concert hall.
It causes performances and concerts to be less than optimal, especially in terms of acoustics. Therefore, the design of the Concert Hall in Yogyakarta City aims to facilitate these
activities. The project uses a contemporary musical approach due to its rapid development in Yogyakarta, then transformed into an architectural form. The choice of this approach is
expected to be able to create an appropriate Concert Hall and might be one of the facilities for self-actualization and interpreting the development of contemporary music in terms of

building visuals.

Keywords: Music, Self Actualization, Contemporary Music, Concert Hall, Transformation, Shape, Genre, Acoustic, Visual
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KERANGKA BERPIKIR

LATAR BELAKANG

® Musik di Indonesia terutama di Daerah Istimewa
Yogyakarta berkembang dengan sangat pesat
Musik kontemporer menjadi musik yang paling
banyak digemari oleh masyarakat di Yogyakarta.

E-Dem oqgrafis

@ Tingkat penduduk dengan jumlah tertinggi di DIY
ada di rentang usia 20-29 tahun; rentan krisis emosi

sehingga membutuhkan sarana untuk beraktualisasi
diri untuk berekspresi.

Acsiteltur |
® Pertunjukan atau konser musik di Yogyakarta belum

diselenggarakan di bangunan dengan standar
akustik untuk pertunjukan musilk.

FENOMENA

® Semakin meningkatnya intensitas pertunjukan dan
konser musik di Yogyakarta. Terutama konser musik
kontemporer yang mendominasi seluruh panggung.

®& Masyarakat memilih menonton konser musik uniuk
mendapatkan ketenangan dan mengurangi emosi
negatif yang sedang dirasakan.

® Pertunjukan dan konser musik selama ini diadakan di
gedung biasa bahkan gedung olahraga.

Observasi

Pengumpulan data dan pengamatan langsung
mengenai eksisting dan kondisi sekitar.

Dokumentasi

Pengambilan foto eksisting.

\DATA SEKUNDER

Profil Kota Yogyakarta, Provinsi DIY

Data Statistik Daerah Kecamatan Mlati, Yogyakartia

STUDIPRESEDEN T
@ Esplanade
e Andermatt Concert Hall

@ Parco Della Musica Auditonium

PERMASALAHAN

Permasalahan Arsitektural

® Yogyakarta membutuhkan Concert Hall untuk
menyelenggarakan pertunjukan/konser musik
berskala nasional hingga internasional sekaligus
menjadi sarana atau fasilitas bagi masyarakat
untuk beraktualisasi diri dengan cara menonton
pertunjukan musik.

TINJAUAN PUSTAKA

BIDHAERATR

Teoritis
« Tinjauan Musik 8 Concert Hall
« Komponen Pembentuk Konser Musik

« Analogi Pendekatan Transformasi Musik

Kontemporer
« Tinjauan Ruang
« Tinjauan Fasilitas
= Tinjauan Fungsi
« Tinjauan Bentuk
- Sifat-Sifat Bentuk
« Tinjauan Elemen Pembentuk Ruang
« Tinjauan Benruk Panggung
« Tinjauan Brntuk Auditorium
= Tinjauan Warna -> Psikologi Warna
» Tinjauan Tekstur
« Tinjauan Material
« Tinjauan Skala & Proporsi

VING TUGAS AKHIR | Aubrey Cornelia RS | 61160016

. [KRIERIKPEMILIHANSTTE |

q:. Pedoman Pemilihan Site
q: Pemilihan Alternatif Site

' |PROFILE SITE TERPILIH
- Kondisi Eksisting
a Potensi Site

, KONTEKSSITETERPILH | |
- Lokasi

- Potensi Site

- Aksesibilitas

- Eksisting & Kondisi Lingkungan

- Tipologi Bentuk Bangunan
e Tipologi Ruang

IDE SOLUSI

Perancangan Concert Hall di Yogyakarta
Menggunakan pendekatan Transformasi
Musik Kontemporer yang diaplikasikan
pada desain

e Bentuk Bangunan

e ElemenPembentuk Ruang

1DE & KONSEP

PROGRAM RUANG

t Klasifikasi Pengguna t Ide Desain

- Alur Kegiatan Pengguna i Zonasi, Sirkulasi

; Identifikasi Kebutuhan Ruang - Konsep Peletakan Massa

q Besaran Ruang t Sistem Struktur

§ Hubungan Ruang Sistem Penghawaan

I Mikro ® Akustika Eksternal dan
"""" Internal

® Sistem Keamanan

e Sistem Penanggulangan
Kebakaran

. Konsep Bentuk Bangunan
. danTransformasi Desain
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ARTI JUDUL

PERANCANGAN

Suatu proses yang bertujuan untuk menganalisis, menilai, memperbaiki dan
menmyusun suatu sistem, baik sistem fisik maupun non fisik yang optimum
untuk waktu yang akan datang dengan memanfaatkan informasi yang ada.

CONCERT HALL

Suatu gedung untuk menampung semua jenis pertunjukan musik; musik
klasik, orkestra atau musik kontemporer secara profesional.

lan Appleton (2008)

PENDEKATAN TRANSFORMASI

Transformasi

Perubahan yang meliputi bentuk, tampilan luar dan atau fungsi.

Pendekatan Transformasi

Perubahan atau penyesuaian beberapa elemen bentuk fisik dan karakier
arsitektur, yang masih bersumber dan kajian keaslian objek transformasi.

MUSIK KONTEMPORER

Bunyi yang diterima oleh individu dan berbeda-beda berdasarkan sejarah,
lokasi, budaya dan selera sesecrang.
Karya seni yang mengikuti perkembangan zaman.

YOGYAKARTA

Berkedudukan sebagai ibukota Provinsi DIY dan terietak di tengah-tengah
DIY. Terdiri atas satu kota dan empat kabupaten, antara lain: Kota
Yogyakarta, Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten Kulon Progo
dan Kabupaten Gunungkidul.

Menyandang predikat ‘istimewa’ karena memiliki nilai historis sejak
sebelum kemerdekaan Indonesia. Wilayah ini memiliki potensi budaya yang
sangat baik.

[ Bentuk Visual
{ Bahgunan

Berups | .y
! CONCERT HALL seeemeceeeecoens Altualisasi
| *m
i Pendekatan Transformasi Elemeaii Pembestitidk |

Musik Kontemporer | Ruang
| [sarana & fasilitas)

LATAR BELAKANG

By
P “

/\ D.lYogyakarta
% ,
. "

- ar
""Ih.___'r

Musik adalah suatu karya seni yang mampu menjembatani semua kalangan tanpa terikat
budaya, lokasi ataupun usia. Di Indonesia sendin khususnya di Yogyakarta, musik
berkembang dengan pesat dan dinamis mengikuti zaman. Musik kontemporer sejauh ini

masih menjadi musik yang paling digemari oleh masyarakat di Yogyakarta.

- .

Kota Budaya Kota Pelajar * iy -
uduk usia
Identitas nya sebagai kota budaya ::; tahun t‘

diperkuat dengan pengukuhan
Yogyakarta sebagai Kola Budaya
ASEAN periode tahun 2018-2020.

.
..... e e #
; - g ’
iForum ASEAN Ministers Res.ponsd:vle: nl ’.__ | ol

"--

2.455.900 jiwg c
total 3.882.288 jiwa

lan

Alternative

Others

ifor Culture-and Art i nn
Hal itu membuat peran Yogyakarta g L
sebagai kota budaya untuk Quarter Life-Crisis
menyesuaikan dan membuka peluang
terhadap pengembangan yang
mencakup kebutuhan masyarakat,

khususnya kebutuhan terhadap musik, sarana untuk beraktualisasi diri.

1 ke frke LI tgadel.
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Rentang usia 20-29 tahun adalah masa
dimana seseorang rentan mengalami krisis
emosi. Maka seseorang membutuhkan

=¥
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m
= 18]
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s
aiy
T
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Proyeksi Penduduk menurut Kelompok Umur dan lenis Kelamin di DIY (201 7-2025)

iBadan Pusat Statistik Provinsi DIY |

Aubrey Cornelia RS | 61160016

R o T Mendukung
isasi Diri ' e

enurut Lowis (2002), musik adalah salah
satu sarana termudah bagi seseorang untuk Dt | )
beraktualisasi dnrl,_ yang juga tEISE dllakuk:'m Menanton
dengan menyaksikan pertunjukan musik. -

Perunjukan atau
Hirarki Kebutuhan Manusia, Maslow

Konser Musik

JENIS MUSIK KONTEMPORER YANG PALING DIMINATI DI YOGYAKARTA

P Berdasarkan data kpesioner (50 orang, responden usia 20-29 tabun, ash 'f't.l-!’.]'.'ﬂ.k,i:li'l'.ﬂri

Pop 95,5%

Jaz 72,7%

R&B 45,5%

Blues

MNgayogjazz 2017

Musik pop menjadi jenis musik!
kentemporer yang paling digemarii
masyarakat di Yogyakarta. Urutan kedua'
musik Jazz dan ketiga adatah musik R&B. |

Musik Malam TBY 2018

Efek Musik bagi Pendengar Musik

* Mengungkapkan perasaan, emosi
» Memperbaiki mood

® Menenangkan
® Stress reliever

Jazrz Mben Senen 2019

POTENSI MUSIK KONTEMPORER DAN GEDUNG KONSER DI YOGYAKARTA

Penyebaran form kuesioner dilaksanakan pada tanggal 1 April hingga 5 April
2021. Responden yang dipilih harus berusia 20-29 tahun karena menyesuaikan
target usia rentan krisis emosi dan berasal dari latar belakang yang berbeda.
Selain itu responden yang dipilih juga berasal dari Yogyakaria.



LATAR BELAKANG

Menonton pertunjukan atau konser musik
harus di Concert Hall (secara langsung).

@® seruw
@ TIDAK SETLLU

Pertunjukan atau konser musik harus
diselenggarakan di Concert Hall.

“*Berdasarkan data kuesioner (50 orang, responden usia 20-29 tahun, &l Yogyakaria) :

Bisimpulican babwa Yogyakarta membutuhkan CONCERT HALL
‘Tempat untuk mewadahi kebutuhan masyarakat Yogyakarta:terhadap
lkegiatan pertunjukan dan konser musik, sebagai wadah berekspresi, sarana
'relaksasi sebagal perwujudan aktualisasi diri.

-
# -

' Jd ! POTENSI YOGYAKARTA

#

- -

Potensi "'Wisata Musik’ Bagi Pecinta Musik
Qreveiop T

i S E— e G

& sl WiERSS Biwyul, Yogyekara

SeNajazz

rutin setahun sekali

tkota tujuan ‘wisala musik® dif
Undonesia |

iMemperkuat peluang persncangan)
'Concert Hall di Yogyakaria uniuk
\sarana pomanuhan kebutuhan
Emmwmks:l: urtuk beraktualisas din]
!l sk

- — - — iy
- ~— B
11-'-'
lika ditarik 'garis keturunannya’ musik
sejatinya merupakan bagian dar wisata 60%
budaya, dan keunggulan pariwisata DLl
Indonesia bertumpu pada potensi budaya. D PR n

menurut para ahli

Kaitan Musik dan Arsitektur

Johann Wolfgang van Goethe
{sastrawan terbesar lerman di era modemn)

“Architecture is a frozen music”

Quincy Jones
(komposer, produser musik) p

“If Architecture is a frozen music, then music must be a
liquid architecture.”

MUSIK KONTEMPORER ARSITEKTUR

Hubungan Hn+ii Kontemporer & Arsitektur Berdasarkan +“m Dasar

Harmoni Titik
| [
Ritme Garis
| I
\— unsur yang berkaitan —i Teor Space & Mate Roger Trancik
b A £ &

= da Concert Hall
Penerapan Unsur Musik Kontemporer -

e

# % Berkaitan dengan yang dilihat kasat mata,
KOMPOSISL ' seperti fasad bangunan dengan komposisi
' yang tepat akan lebih indah dilihat

ikl Koneianpe
i: mm
e )
[ *\  Karya arsiteklur yang mampu memenuhi | =
FUNGSI Y T yea amp Lo
' kebutuhan, yaitu aktualisasi diri (Maslow). ' ;i p
Berkaitan dengan perasaan dan emosi; ;"“"*.
3 L3
POLA permainan garis vertikal / horizontal, !,‘ JAT7Z
*
omament pada elemen pembentuk ruang. b
¥ :
Keterkaitan antara unsur satu dengan lainnya “&;_B 7
PROPORSI untuk meghasilkan desain yang menarik dan

selaras pada Concert Hall.
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Concert Hall

»  Pengaplikasian Musik

.a"-d- _\-5'\.
Py |
. ™ "
f!
[ 3
s (8
{ /
,
-

Musik konlemporer

| Kontemporer
/ Sebagai Transformasi [ umber g
v alam desain. Kesan

—— psikologis dan  musik

inilah yang akan
e e

digunakan sebagal wijud
Persamaan Musik Kontemporer dengan Aspek Aktualisasi Diri

=

.

traniformasi yang
digplikasikan datam
elemen pembentuk
ruang dan bentuk

bangunan.

Musik MP’F“ " TRANSFORMASI ARSITEKTUR
Kontemporer Aktualisasi Diri ks nii
BEMTUK BANGUMNANM
Po Kesegaran
P ga ELEMEN PEMBENTUK RUANG
Bentuk Desai
Jazz Kebebasan
Jenis & Warna Material

Diagram Hubungan Musik Kontemporer dan Arsitektur

CONCERT HALL

MUSIK KONTEMPORER

menurut ahli

Arsitektur, Musik Kontemporer dan Emosi

Setiap karya arsitekiur yang terbeniuk pasti emosi berperan didalamnya. Emosi
yang hebat juga menghasilkan karya arsitektur yang hebat dan berkarakter.

TOCTTELLEPEY Eugene Raskin
(buku Architecturally Speaking, 1966)



FENOMENA

Jumlah Kelompok Kesenian di Yogyakarta --------c-=-ccrmmmmmemmccmnnncnennannn Fenomena Arsiteldural --------=+-s"scmmmmmencnnann.
No. | Jenis Kelompok 2006 | 2007 | 2008 No. | Jenis Kelompok 2006 | 2007 | 2008 , e era ren eea e peeenniaino e el e g e et
Kesenian Kesenian . 1 Gedung-gedung di bawah ini menjadi sarana pertunjukan musik di
1 Band L4 1 135 22, "a‘fq""'“ Gtm = g 12 , 1 Yogyakarta selama ini. Jika ditelisik lebih dalam, sebagian besar gedung |
f £ | Campursar Ui b, 3 e Ta'! M 3 ] 3 iy ' !yang digunakan adalah gedung serbaguna, yang tidak dirancang khusus ;
E R S - . g g_ Ia". E:'m 2 :;' ? : % ' untuk memfasilitasi pertunjukan musik. Adapun gedung yang dirancang :
2 Ga!m!h" - : - 26 ;;ﬂul . 1 = 1 x| ' ikhusus untuk pertunjukan musik dengan standar-standar yang
: GEII: uk,"m“_l !.:E 'jl 1;:} 27. | Dadung Awuk _ _ B - + i seharusnya, namun bermasalah pada kapasitas penonton yang mampu
;_,: ok 3 - = 28. | Liong Barongsai _ 24 5 ditampung gedung tersebut.
8. | Mocopat 22 2 25 29. | Ketoprak 32 = 25
| a MusTk - 3 - 30. | Dagelan 4 - 17
10. | Nasyid . 4 21 31. | Sandiwara 1 34 - 1] Y S A e tesssssscsssss Fenomena Sosial ---------
11. | Orkes Keroncong & 16 36 32. | Teater 80 1 35 moT T m e R
12. | Orkes Melayu 2 2 7 33. | Sastra - - 4 Penggemar Musik Kontemporer di |
13 | Padian Suars 8 = 14 34. | Wayang Orang 3 - 5 | Yogyakarta jumlahnya sangat|
14 | Qosidah z 3 5 35. | Wayang Kulit - - 10 ' banyak dan terus meningkat. |
| 15. | Rebana = 1 20 36, | Wayang Purwe - 2 - ' Semakin banyaknya penggemar |
16. | Samroh 1 = 10 3, | Wanong Golek . = = | musik tentu berdampak pada
{ 17. | Siteran - - 17 6.} Weyor Kanel . ] 1 ' kenaikan jumlah konser musik
18. | Sholawatan 3 9 5 ﬁ ﬁ?ﬁﬁﬁs 251 2_4 ; yang di selenggarakan dii
19. | Wamnggono - - 125 41 | Kersjinan - 3 Sﬂ i Yogyakarta.
20. | Thek-thek 1 - 14 22 | Lemt Seri Bud = 3 5 Alur-Alun Kidul L e e
21. | Langen Mbndro - - 5 e .
Wanoro Yogyakarta Dalam Angka, 2009. p. 223-224 |

Berdasarkan data, jumlah kelompok kesenian jumlahnya bertambah, khususnya pada bidang musik. Dapat dilihat
jumlah kelompok band menjadi kelompok dengan jumlah tertinggi diantara keseluruhan kelompok kesenian. Hal ini
menunjukan banyaknya ketertarikan dan minat masyarakat terhadap musikc.

Benteng Vredeburg

LiEdrEn 'J"l'.'
|'||LI
o,
f.a.-g.
=

Usia 20-29 tahun menduduld peringkat tertinggi jumlah terbanyak dan seluruh

total penduduk Yogyakarta (Badan Pusat Statistik DIY, 201 7-2020). Pada rentang : w Mo. Mama Tempat Lokasi
usia tersebut, remaja muda ada di fase antusias untuk menonton pertunjukan dan 15-29 1. | GORUNY JI. Colombo
konser musik. Maka, Yogyakarta berpotensi menjadi tempat penyelenggaraan © tahun 2. | Grand Pacific Hall JI. Magelang
konser musik yang tepat. Yogyakarta Dalam Angka, 2009 3 El::gan Alun-Alun Alun-Alun Utara
4| Jogja Expo Center JEC) | I Raya Janti
— 5. | Taman Budaya AL 5 Wedari
154 e Perencanaan Concert Hall O | (I Yogyakaris (1E6)
dengan tepat serta ' 6. ‘;'h“rsahhap'“m“a Kompleks LGM
menjawab kebutuhan dan T, Siad:un Kridosono : H::ltaharu
i fungsi bangunan dapat B Shd,m",Mﬂ"dah ke S 1. Kenori »
° . o meningkatkan kualitas o i Sremiayii
et Copil i 10. | Bentara Budaya )L Suroto
o L’ § konser: musik,  menjad| 11. | Jogja National )L, Prof. DR, Ki Amri Yahya
54 » LY wadah untuk beraktualicasi - Museum (JNM)
- - ] § 3
k- diri, intensitas pertunjukan ' 13. | PKKH UGM Kompleks UGM
P musik bertambah, hingga - | 14. | Auditorium USD Gang Guru, Caturtunggal
memberikan kenyamanan ' 15. | Tembi Rumah Budaya | JL Parangtritis
dan experience yang ' b 16: | Ballroom Hotel JL P Mangkubumi
2017 2018 20019 2020 T T — 2 Tortbrots
Peningkatan Jumlah Konser Musik itk di Vogyekarta, ol Baeiitnipn WA i

di Yogyakarta 2017-2020 e ==
velisn Priliadi, 20172020

sumber: analsis penulis il
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FENOMENA PENDEKATAN PERMASALAHAN

Permasalahan Umum Sarana Musik di Yogyakarta -------crecccmmmeccnmnccnnnnan.. Z
) o N . -
““““““ Vueman Bucaya Vogyakarta (TEY) l" “ Merancang Concert Hall yang mampu mengakomodasi
Dibangun dengan standar gedung pertunjukan, akustika : 'l bertambahnya minat dan penggemar musik di
dan fasilitas pendukung. Gedung ini berfungsi sebagai "“ [ Yogyakarta yaitu dengan menonton pertunjukan atau
wadah para seniman untuk menuangkan kreativitasnya S ) konser musik di tempat dengan fasilitas yang tepat

melalui karya seni atau musik I

R - Kebutuhan Masyarakat

Permasalahan TBY ada pada kurangnya kapasitas; Penggemar Musik

Igedung (max. 700 orang pada hall utama) sehingga ST .

Hidak mampu menampung penonton dalam jumizah L ;’ b -

‘yang banyak. | T e T K . i "‘. Meningkatkan dan mendukung kualitas pertumuk&q

A i k:. % 30 L‘:”""’h:: 3 ]:mp:;u: : ’ - “ "‘ ’W""‘ musik sehingga penggemar musik dapat menikmati

bl a5lla% S8 LT - EI-IJH. > a
sumber; kanaljogja.id _____f_d_______:f_____________ : . ] 7% Lk {-j;_\?. perlunjukan dengan nyaman secara visual dan audio.
o Meufert, Data Arsitek Jilid 2. 2002 1 " Sam=’
*
........................... PKKH UGM . Estetika Bangunan
Berfungsi sebagai tempat untuk mewadahi kegiatan N N S

yang berhubungan dengan kesenian. Mamun, pada
kenyataannya gedung ini disfungsi menjadi lempat
pengadaan acara keagamaan hingga resepsi

Quarter Life-Crisis
menyebabkan stress,
sehingga masyarakat

-y

Menciptakan sirkulasi yang optimal sesuai dengan

f‘l &
”—+

ernikahan. fungsi gedung konser.
P I butuh sarana berekspresi
- m - i
Elemen-elemen pembatas ruang tidak memiliki sistem;
‘pengolahan akustika. | +" Progeam Ruangedan
- - = *’ . Sirkulasi yang Ergonomis
- 1 - @ i c
sifnber: kagaima.co = 1 g.' * St P -
o ---------------- Grha Sabha Pramana (G5P) @ Y c ’ 3% 3
0 ~ 3 S : o Mengoplimalkan pemilihan material bangunan yang
. . . | = wn
Gedung serbaguna milik UGM yang sering digunakan E o) “ - pas dan sesuai dengan pendekatan transformasi
miulai dari resepsi pemikahan, acara intermnal universitas ¥ , = { A 'E musik kantemporer.
hingga konser musik temama. Gedung ini berkapasitas E Memhuluh}can fasilitas x - -
besar, yaitu 4 000 orang. I L sebagai 5araf1la o . ional E’
| . 7 aktualisasi diri < ungsona =
Struktur bangunan tidak dirancang untuk
'mengimbangi getaran bunyi yang besar saal konser|
hidsdrls gl _g 3 ¥ Yo e ; Metode Rumusan Masalah
'musik berlangsung. Hal itu membuat gedung inl rawan!
édjgunakanun[ukkun&ermumkbemkalabemr Obesrvac On-Site
surmiber: mapho.met Penyebaran Kuesioner :Bagaimana merancang sebuah Concert Hall di Yogyakarta yang berfungsi sebagai sarana|
] cokumentas ‘dan fasilitas untuk aktualisasi diri dengan menggunakan pendekatan transformasi musik!
ol AL b2 Dokumentasi dan fasil tuk aktualisasi diri deng nggunakan pendek f k
---------------------- acifi ! : : 5 I !
‘kontemporer yang diaplikasikan melalui bentuk visual bangunan dan elemen pembentuk;
Salah satu convention hall di Yogyakarta yang Lata -r“--;’“-‘“‘t s2ae) ah E“"—’iﬂ“"ﬁm” M":":‘ {ruang?
difungsikan untuk resepsi pernikahan hingga konser Data Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta
musik ternama. Gedung ini bukan dirancang untuk Yogyakarta Dalam Angka
pertunjukan musik, melainkan hanya sebagai gedung TRANSFORMASI MUSIK KONTEMPORER
pertemuan biasa. 1 Pendekatan
. - . E
\Peredam suara hanya ada pada beberapa titik, sehingga Bertujuan memberikan dan, |Berfokus pada bentuk visual bangunan dan elemen;
iuntuk penyelenggaraan konser besar perlu ‘membentuk kesan meruang dan; pembentuk ruang. Dilengkapi dengan sirkulasi,;
\menambahkan peredam untuk memaksimalkan| pengaplikasian unsur musik! material dan tata letak ruang yang menarik namun|
jakustika. | kontemporer. tetap fungsional dan menjawab kebutuhan. !

sumber: grandpacifichall com
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Teoritis

STUDI LITERATUR

Socharto M
MUSIK (Kamus Musik)

Pengungkapan gagasan melalui bunyi, yang unsur dasamya berupa melodi,
Secara Umuin irama dan harmoni dengan unsur berupa gagasan, sifal dan warna bunyi.

MUSIK KONTEMPORER

Bunyi yang diterima oleh individu dan berbeda-beda berdasarkan sejarah,
lokasi, budaya dan selera seseorang. Musik kontemporer adalah karya seni
yang mengikuti waktu terkini. J\
Perkembangan musik kontemporer dibarengi juga dengan memudarmnya Jj
aturan pengaunaan instrumen musik yang disebabkan oleh kreativitas para
musisi dalam mengeksplorasi musik untuk berekspresi dan mengungkapkan
emaosinya.

i'stl‘ﬂ'hl gedung untuk menampung semua jenis pertunjukan antara lain musik klasik,
1udua5lm musik kontemporer seperti jazz, pop, ré&b, dan lain-lain secara profesional. Sesuai;
'dengan tujuannya, maka gedung ini dilengkapi dengan kondisi akustik yang optimal dan
imemiliki standar-standar tertentu

Konser Musik sebagai Sarana Aktualisasi Diri

Konser musik dikatakan berhasil jika menghibur penonton nya.
Menghibur dalam arti memikat dan menank perhatian. & .

Kamus Umum Bahasa Indonesia (2003)

Komponen Pembentuk Keberhasilan Konser Musik

Ada interaksi yang baik antara performer dan penonton.
Jika penonton nyaman, ia akan secara spontan merespon
performer.

o,

b

Analogi Pendekatan Transformasi Musik Kontemporer

-

Mlur pertunjukan yang dinamis dan tertata, sehingga
penonton tidak bosan dengan yang ditonton nya.

Performer memberikan pergerakan yang sesuai, tidak
perlu banyak gerak, namun penonton bisa terhibur,

i Blemen Pembentuk I

|| Paetomolan Mock: | kedua elemen diselaraskan YA
| 3 1

| Elemen Arsitektur | . u

| (wama, bentuk, | transformasi musik kontemporer HALL

Il takstur, dil) I

B i "_":l E A ITI\ -;I ~ B

Perkembangan Musik Kontempaorer

Musik Pop, Jazz, R&:B

Genne Musik Tahun Karakter Musik Karakier Pestunijukan Musisi
B L N . .
yang di hasilkan 2% Karakter dari setiap genre musik
Pop 1950 - Easy fistening, mudah ditenma | Musik: t-.- ' q ; : :
i i . tidak hanya memberikan keunikan
i i s ‘ '
s il £ ] da k ik
sanqgat bagues di sisi komersial - Semi dinamis x 1 pada konser musik, namun
: i " L/ -
- Lirik; mya : - ae n membentuk ekspresi pada
Lirik; meng-_gl.ln.iﬂ'thh Ringan, mudah Michael lackso - b tuk eksp pad
tatayeng oengahigemon | deymian h. arsitektur Yogyakarta Concert Hall.
- Lirik pendek dan ada Perilaku musist Spears
pengulangan pada bagian _ The Carpenters P ! diageit 3 .
paling diminatl di Yogyakarta. Sehingga pendekatan
Perilaku penonton: trareformas) bentul arsitekturl dibagi menjedi:
- Cenderung aktif dalam
i ;
Interakse e - R&8
- Ada, bisa saling
Tinjauan -------------------------
lazz 1985-2000 = Penuh improvisasi Musik: RUANG
- Upbeat (irama cepat) - Kaya harmonisasi nada lmfengelnla
- lazz fusion - Ciri progresi akor yang unik - Penuh improvisasi e
- Swing - Barmain tempo - Semi dinamis Area Pertunjuka BEsflypengelalaan
- Blectronic Jazz - Tidak ada aturan baku teknik " Yogyakarta Concert Hall
memilih nada, bebas Perilaky musisi & Area utama Yogy - berlangsung. Area ini ikut
- Menggunakan teknokogi musik panontomn Concert Hall. Ter  menentukan kelancaran
elektronik - Semi dinamis ruangan inti seperti: - semua aktivitas di dalam
- Bebas bereksplorasi Concert Hall | gediing.
- Tidak terikat aturan musik Interaksic Rehearsal Studio '
- Ada, bisa safing
Rhytm B Blues | 1950-1960 - Improvisasi spontan Musik: -
(RESB) - Musik yang seperti "berhicara” - Dinamis _. "
- Gabungan antara musik jazz, - Behas (fTIOR [
- Funk - Behas bereksplorasi - Atraktif spontan . :
- Hip Hop - Ritmie kuat :
- Ada unsur rapgping Perilaiu musisi: Area PEI'IdI.IkI.II'Ig ;
- Banyak gesakan, ) - . Area Service
bahk Area dimana terdapat
FRE fasilitas-Fasilitas pendukung ‘Area pengelolaan
Area Pertunjulan, segerti Yogyakarta Concert Hall
Perilakuy penonton: Lavatory 1 berfangsung. Area in ikut
AR Ticket Box menentukan kelancaran
Retail / semua aklivitas di dalam
Intiralesi gedung.
- Ada, bisa saling
. Yogyakarta Concert Hall
Tinjauan FASILITAS
; - i e '
: Concert Hall Green Room : Office Meeting Room _ : Loading Dock Cale : Secunty Post Slorage
. [l , E i
L [} 0 [
v | Wardrobe Room Make up Room | ¢ Ruang CCTV Fuang Arsip ' Retal Store ATM Center ' R. Mesin & Uitifiras Ruang Teknisi
c 2 = =] 4 2 i
B = c '
= | Hohearsal Studio Control Rooim o Lisckar =3 licket Bok Confersnce Hoom Huang Reparasi
t 2 3 g
= - i ¥ . By - =
E - E “ - E Wailing Eoom Broadcast Room E
F - - A 1 . L
o p.-:" ‘ 1"- - = 1 "}-’_{-1. - o
i d L - == L = I )
B w w b ies DTS R =, SRR Tt
i —_ J o - o
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STU DI LI-I-E RATU R Tinjauan Pendekatan Transformasi Musik Kontemporer

Tinjauan FUNGSI ;
L

Penduduk Yogyiksria > 1 juta pendudok:
Maka, kapasitas seharusnya 800-1200 loursi.

X
&

i

& - CONTAINER OF ACTIVITIES
Bangunan sebagai wadah
kegiatan yang menempatkannya
pada tempat khusus.

] “Bentuk arsitektural adalah titik temu antara massa dan ruang. Bentuk-bentuk
f arsitektural, tekstur, material, pemisahan antara cahaya dan bayangan, wama,

Neufert, mmmhmmz

merupakan perpaduan dalam menentukan mutu atau jiwa dalam
|penggambaran ruang.

KAPASITAS YOGYAKARTA COMCERT

i 900 tempat duduk

DEFINISI RUANG i = CONCERT HALL Mutu arsitektur akan ditentukan oleh keahlian seorang perancang dalam

_______________________________________________ . " ELEMEN UTAMA ——> menggunakan dan menyatukan unsur-unsur tadi, baik dalam pembentukan
“Ruang pada dasarnya terbentuk oleh, ¢ pembentuk ruang mangdalam{inmnur}rnaupunmang Iuar{aksteriur]dmekeﬁimghangunan’
iperhubungan di antara suatu benda (objek) dan ' .
'seorang manusia yang dapat merasakan benda) ! Elemen - elemen utama

: Edmund Bacon - T T T T T L L T T e 1 T

tersebut” |

berfungsi sebagai penanda
dan ekspresi bangunan.
Elemen utama ini
membentuk karakter yang
dapat membuat pelaku

Arsitek {Fe.-mntmgnn I{u!.a. 1974)

EN PEMBATAS: Panggung
Tinjauan LANTAI AREA PENONTON —

aktivitas mampu menikmati | Bagian inti dari sebuah pertunjukan atau konser musik yang digunakan sebagai tempat
dan merasakan suasana pementasan bagi performer. Jenis panggung antara lain: - Luasarea tempat duduk penonton = 0,9-1,2m’ .
dan karakter objek :@ ! e panggung Permanen » Jarakantarbaris penonton = 86-115cm
. arsitektural. . i ® Panggung Semi-Permanen » 1baris=12-15kursi ® 9 9
"""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""" Bodlle 1973 | Tinjauan BENTUK LANTAI PANGGUNG 155-8T, 2001
Tinjauan BENTUK LANTAI RUANG PENONTON . ! T b e e e ,
R S N St s M R e s SR R o I- Ter’setain:dlsalahsatuhaglamuungaudlmnum | 2 ';‘- A j VIR st ;
- rl' "\ | = Bentuk paling sederhana. ! E : | » Arah pandang penonton dari arah depan. i. I' ; & 650
E- | A i = Kapasitas pn.an::rn?on lebih _banya!-:_ . o 3 , _ J L }arE:k panggung m-em?uat performer dan penonton tidak bisa [ S
wo g = i =  Penonton di bagian samping kurang nyaman saal menikmati ! t berinteraksi dengan baik. ; 3? T___-"J ;
E ' pertunjukan. E E b Eaas '« Suara kurang terdengarjelas bagi penonton di barisan belakang. . iR
LSRR S S, R a | SR iR T O N oy =
e T : C1 = larak minimum penomlon agar dapat melibiat disntara 2 kepala
i Tl E . . .i ; A i A H « 2 = Jarak yang memunglinkan rata-rata penonton malihat dari :
' ,-"""- \ 1 = Penonton melingkari panggung : ; i+ Improvisasi bentuk dari panggung proscenium yang lebih i atas kepala penonton yang ada di depannya ;
g i \ i * Kenyamanan arah pandang visual terjamin karena pandangan i | ! maksimal. i T = Lehar Tangra Panggung
2 ; ‘ i pEnﬂln[DI'l terfokus ke pan?gung pertunjukan. i -‘E ! « Bagian panggung memiliki area yang maju kedepan, sehingga E """""""""""""""""""""""""""""" 155-BT, 2001
B .'L J t * Desain cocok untuk kapasitas penonton dalam jumiah banyak. | a t  lebih memungkinkan untuk berinteraksi lebih baik dengan : Pengaturan Tempat Duduk Penonton -
E — b _ ‘E sy rtTnansan oo ] . Lrenour 1977
: . S | I yr— S g P~~~ T R H Membenkan kustlitas visual yang baik bagi penonton karena
g [ » Permukaan mang audlmnum memuhhpermulcaan dlndm-g | 5 | » Posisi panggung bentuk arena berada ditengah-tengah dan | ®  nenataan in memusal pada sty 1itlk, yaitu panogung
= s | cekung, sehinggabunyi berpusat ke bagian tengah sisi ruangan. | | penonton mengelilinginya. 5 pertujikan.
] ! | = FKondisi optimal terhadap bunyi ada pada bagian tengah | ] P Keuntungan panggung jenis ini adalah pengaplikasiannya yang |
2 | ruangan, bagian sekitarnya kurang. | - i mudah ditempatkan di berbagai ruang. : - Wontinental
= N 5 < g e e g o it g A R A i i B e Biasanya digunakan pada gedung konser / teater yang
i e e e e et e e s berkipasitas besar Kondor jalanada di pinggir siditorkim,
’= r 1‘. : o ) . . ! L S i o ‘ sehingga penatazn tempat duduk di tengah kebih maksimal
5 | \ 1 = Bentuk ini bertujuan untuk mencapai kenyamanan visual, ! : [ SMPROVESAS) VNS pENGGUIG  PRISCAMUNT. Cengan St yang ;
2 A= i akustik dan lighting yang baik. i g ! melebar ke samping kiri dan kanan. ' S T i
E z v | » Pada ruangan auditorium, dinding sengaja dibuat tak beraturan | 2 i = Bagian yang melebar memungkinkan penonton melihat dari dua E Koridor jalan membagi termpat dudisk menjadi kefompok
g N E ] . . E [ i cisi- arah depan dan sampino. H kelompok kecl, sehingga akses keluar-masuk tempat duduk
'E o 3 a | agar bunyi mampu dipantulkan dengan baik. : B !L pd ping E P AN TR
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STUDI LITERATUR

Tinjauan Pendekatan Transformasi Musik Kontemporer

Pengaturan Tempat Duduk Penonton . et e

= larakvisual = 25-30 m (max)

- Kemampuan mata manusia tanpa
memalingkan muka = sudut 20" ke
arah kiri dan 20° ke arah kanan (total
407

« Viewtermyaman= 100"kir &kanan

+ Penonton di posisi > 100" sudah tidak
nyaman

Pengaturan Lantai Penonton e
- Ketinggian trap = 15-25 cm.
Perbedaan ketinggian ini
memungkinkan yang duduk di
bagian belakang mendapatkan
J sudut pandang yang baik ke arah
T : panggung.
«  Desain kursi yang dipilih = kursi
lipat {otomatis saat tidak
digunakan) atau kursi permanen.

Sistem trap (berundak)

iIRCLINED BLEOR

sxmiyase Lantai dimana penonton duduk harus

dibuat cukup miring karena bunyi
lebih mudah diserap jike melewati
penonton dengan sinar datang miring.

Kemiringan lantai penonton
memudahkan bunyi lebih
mudah diserap secara langsung.

Rock Wool

Busa Akustik

Karpet

PROGRAMMING TU

Everest & Pohlmann, 2009

Tinjauan LANTAI PANGGUNG

Lantai untuk performer (penyaji sumber bunyi) dibuat dengan ketinggian
60-120 cm. Hal itu ditujukan agar penonton tetap nyaman saat menonton
pertunjukan.

Kemiringan lantai / tribun = 15°
1 = 8 prituk avuditorium musik

z =10 m jika A=15m

x =15m jlkaA=225%m

Panggung indoor digunakan untuk pertunjukan musik yang menimbulkan
bunyi yang berisik, maka sebaiknya lantai panggung dilapisi dengan
bahan tebal dan lunak yang mampu meredam bunyi.

Rekomendasi Material: --- [
KARPET TEBAL untuk lantai

= Melembutkan suara yang keras,
sehingga ruang lebih tenang
= Mengontrol gema suara

carpetyourlife.com

Mediastika, 2005
Tinjauan DINDING AREA PENONTON

Idealnya, dinding yang dirancang berupa dinding ganda dari bahan yang
berbeda dan dengan rongga yang berisi udara untuk mengurangi
getaran.

1 Beberapa kemungkinan penyelesaian dinding: dinding bata
: atau beton yang dilapisi bahan yang menyerap bunyi seperti
acoustic tile atau karpet.

...........................................................................................................

Dinding ganda terbuat dari bahan berbeda, yaitu dinding bata
atau beton yang dilapisi papan kayu yang dikaitkan pada
dinding pertama dan rongganya diisi glass-wool.

Dinding ganda dari bahan yang sama yaitu bata atau beton
dengan rongga yang diisi glass-wool.

hddbdiBadndas
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s Banon, 2004

« Untuk menghindari pemusatan bunyi, dinding belakang area
penonton tidak boleh berbentuk cekung untuk menghindar gaung
dan gema.

« Bentuk dinding belakang yang cenderung lebih besar akan merefleksi
suara ke penonton terdekat.

Mediastika, 2005

Tinjauan DINDING PANGGUNG

= Bentuk panggung proscenium, terbuka dan extended memiliki dinding
pembatas pada sisi kin dan kanan panggung. Maka dan itu, pada
dinding belakang panggung sebaiknya diberi bahan penyerap suara
juga tidak memantulkan suara kembali ke performer, sehingga suara
tidak bias.

« Panggung yang dinding sampingnya membuka ke arah penonton
dapat dimanfaatkan untuk memantulkan suara ke arah penonton
sehingga mampu memperkuat suara.

Mediastika, 2005

« Dinding bagian belakang panggung umumnya didesain mendatar,
sebaiknya dilapisi dengan bahan penyerap. Selanjutnya, untuk bagian
dinding samping, bila diletakkan sejajar sebaiknya dilapisi bahan
penyerap agar tidak menimbulkan standing waves.

« Dinding bagian samping dilapisi bahan yang mampu memantulkan
suara dan diletakkan dengan posisi membuka.

« Dinding bagian samping panggung diletakkan dengan posisi sirip

membuka, agar dapat menyebarkan suara dari sumber kepada
penonton.

09



STUDI LITERATUR

Tinjauan Pendekatan Transformasi Musik Kontemporer

= Mediastika, 2005
Tinjauan LANGIT-LANGIT (Plafon)

Peletakan plafon sangat penting agar pemantulan yang terjadi merata dan
berlangsung seketika bukan dengung ataupungema.

« Pemantulan tunda = pantulan muncul kurang dari 1/20 detik atau selisih jarak
tempuh langsung dengan jarak tempuh pantul > 20,7 meter.

« Pemantulan tunda dapat membiaskan bunyi sehingga bunyi menjadi tidak jelas.

- Jarak ideal penonton dengan bunyi asli = 12 m. Lebih dari itu membutuhkan
reflektor bunyi sehingga bunyi asli lebih jelas.

Mediastika, 2005
Jenis Plafon Area Penonton -------------------scoccmommnnraan

1" Plafondatar: Kurang dapat mengarahkan pantulan suarayang teratur.

2. Plafon bertrap (gerigi): Plafon menghadap penonton (berada di atas
panggung). Lalu plafon di atas penonton digunakan untuk memantulkan
bunyi ke arah penonton yang duduk di bagian belakang.

Pemantulan pada Bidang Atas (Langit-Langit) -----------«-c---cooa.o
Berdasarkan permukaan bidang

Sumber bunyi harus dikelilingi oleh
permukaan pemantul bunyi yang besar dan
banyak, sehingga memberikan energi bunyi
pantul tambahan pada tiap bagian
penonton, terutama bagian yang jauh.

w
NN

Tekstur Plafon

Bentuk Plafon

Tinjauan MATERIAL AKUSTIK

Mediastika, 2009 z
Layout Stage Group Musik

Diffuser (penyebar) -

Permukaan tidak teratur dalam jumlah banyak,
terkotak-kotak, bergerigi.

Absorber (pemantul) -

Material bersifat porus

» Material bersifat porusflunak dengan pori-pon
yang sangat kecil tidak selalu menjadi material
yang baik sebagai penyerap segala bunyi.

= Penyerapan bunyi terjadi dengan baik untuk
bunyi-bunyi dengan frekuensi tinggi.

Material berpori

= Mermiliki lubang cukup besardan kasat mata

=  Menyerap bunyi dengan baik pada frekuensi 200
Hz s/d 20000 Hz. -> bunyi audiosonik: yang
dapat didengar telinga manusia.

Material berserat

- Mampu menyerap bunyi dengan jangkauan
frekuensi lebar.

= Tidak mudah terbakar.

Material berserat yang dilapisi

= Penggunaannya dilapisi dengan matenal lain
karena serat nya mudah lepas.

= Ada pelapisnya, tingkat penyerapan berubah.

Panel Penyerap

= Terdiri dari papan rigid seperti lembaran kayu
atau material lain dalam bentuk lembaran.

- Dipasang dalam jarak tertentu (ada rongga) dan
bidang batas permanen (misal: dinding).

- Rongga yang terbentuk hanya berisi udara /
material berserat.

= Cocok untuk penyerapan bunyi frekuensi rendah.

Bass Traps

= Digunakan untuk mengendalikan bunyi dengan
frekuensi sangat rendah.

= Dimensi nya cukup besar, bisa hampir menutupi
seluruh bagian dinding.

PROGRAMMING TUGAS AKHIR | Aubrey Cornelia RS | 61160016

( ! )

QRD Diffuser BAD Panel Diffuser

Mineral wool

Berdasarkan Audibilitas | Eric 1. Smith, 1298, Practical
Guidelines for Building a Sound Studio

MNon-Electrical Equiped Live Event - -

Pertunjukan tanpa menggunakan bantuan
pengeras suara, atau lebih dikenal sebagai
pertunjukan musik akustik.

/,,.r'-'---h.‘\ Orum Set

(

L

\

S,

Glasswool

Electrical Equiped Live Event - oooooe

Pertunjukan musik yang memerlukan pengeras
suara. Pertunjukan ini memiliki tingkat kekerasan
suara yang lebih tinggi, umumnya digunakan pada
pertunjukan berkapasitas banyak dan tidak semua
menggunakan instrumen akustik_

Gypsum berpori

------------------------------------------------------------------------------

Rock wool

Polyester fiber Vocal
acoustic panel : E

Dimensi Kebutuhan Ruang

slat / Helmhioliz Dimensi Ruang Pemain Musik Group Band

resonalor . Ji-4 orang
1

= [ [

2m T 3m T 2Sm

Jumlah Pemain
1-2 orang
1 orang
1 orang
1 orang

| Instrumen
Guitar + Amplifier
Bass + Amplifier
Keyboard + Amplifier
Drum set

Bass trap

**Besaran Ruang Stage untuk masing-masing
genre ada di bagian Programming (bab. 3)**




STUDI LITERATUR

Tinjauan WARNA

WARNA

Kesan, Karakter, Pengaruh Warna

Tinjauan Pendekatan Transformasi Musik Kontemporer

D.K. Ching, 2000

“Wama merupakan sebuah fenomena pencahayaan dan
persepsi visual yang menjelaskan persepsi individu dalam
corak, intensitas dan nada. Wama adalah atribut paling
mencolok yang membedakan suatu bentuk dari lingkungan
nya. Warna juga mempengaruhi bobot visual suatu bentuk.”

Keindahan Psikologis Manusia

Efek Wama | ulI- Kesan Wamna Karakter Wama
| .'-_'
. Bersinar = Kaku Warna yang kial
s Hidup dan dominan
Menoggembirikan s Cerah »  Memberikan
kegembirsan
Merurik Energik = Kalu Wama yang lerniu
«  Keras = Hidup |
= Membandgkitkan s Mewah
sermangal
Kt
Bt
|
o Adraktil = Enemik o Acgrosil o Waima paling [
Sermangast Kuat dominan
Menggaitahiban Hirgat [irsarmiis
1
Lembait, halus Elcsldursif = Sedih Borkesan halus tapi |
Imengoandgagu
Tenang Tenang «  [xngin Berkarakter halus
Kakemi Stahil = Sendu dan mermunculkan
»  Damai s Nyaman porasaan rleks
Pasif Sederhana
«  Sejuk s Menyegarkan *  Mombosankan s« Wama yang
«  Kesogarn = Alami mermunculican
Kalem Tenang [EI0EE R
Pasif paikolagis manusia

Lk

3
3
3
3
3

Tinjauan TEKSTUR

“Tekstur adalah kualitas yang dapat diraba dan dapat dilihat yang diberikan ke
permukaan oleh ukuran, bentuk, pengaturan dan proporsi bagian benda. Terkstur

Frank H. Mahnke dan H. Mahnke. 1993. (Color and Light in Man Made Environment)

Lantai Dinding Plafon Warna Lantai Dinding Plafon
Menyenangk | « Terlaly terang lerang «  Fominin «  Teflalu o Aryresil s Lembut
B ) : w':"'hq_'“ = Sersual lembut Lemah = MNyaman
R R - Romantis urtuk lantai Pasif - Intim
Akl = Hamdgal Meriarik
Orierntas = Bercahaya perhatian « Kehangatan | = Kokoh s Meyakinkan |+ Berat
qerakan «  Bersemangal tanah = Stabil Amian Mernresalean
Saddar « Menaik Berat Netral
fajam = Agresif ek N = Kosang : )
Waspada . Memaksa e . Soard Membayang
= lanpa enei

Mambingung = Mengganggu « Jarang +  Netral +  Hebas
kan {sacara (dalam neang | digunakan «  Netral Membasank | «  Kosong
prsikologis) yang luas) chalam ruang =ic

= Dingin, jaul Jauh (bin - . Anch . P = Suram

- Mend q I'I"Iu[h! « - Algmi Abstrak Tidak - ;‘-EI'I"HEI“HI'I

-Ika e U'ir -. ITPE'I'ITE'IH'IQ = Elm 1)
miergeclkan wgir Maya B

el ; I;r:ulmmn ::::::E . Warna juga dapat menjadi simbol yang melambangkan
Rileks : "E‘ - kepentingan pribadi ataupu kelompok. Bersifat formal,
Al = ENnG : PO

«  Pasif informal dan asosiatif.

Frank H. Mahnke dan H. Mahnke. 1993

juga menentukan sampai di mana suatu bentuk memantulkan atau menyerap

cahayadatang.”

?”/‘3 penginderaan L\ | {sense af touch and visual)
AN emnien,. @ raboamend
N \J @

TEKSTUR

Psikologis Manusia

ROGRAMMING TUGAS AKHIR | Aubrey Cornelia RS | 61160016

irErnpengaiulil
perasian manusia

s

Diraba Dilihat
kesan prikologis terhadap tekstur
menurut bentuk

= Teksturkasar
Memberikan kesan menekan dan
'menimbulkan ketegangan.

. « Teksturlembut

 Memberikan kesan tenang dan intim.

mencekam, |

] Tekstur Buatan Tekstur Alami
{Artificial Textura) {MNatural Texture)

Memberikan kesan persepsi manusia

melalui penglihatan visual.

kesimpulan nya:

N E

PEAPE — *’
Pengolahan tekstur Kesan & kualitas
yang baik ruang yang baik
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Tinjauan Pendekatan Transformasi Musik Kontemporer

Hendraningsih, dikdk. 1985

Tinjauan MATERIAL

Peran, Kesan dan Pesan Bentuk Arsitektur

Jenis Material Sifat Material Kesan yang Ditimbulkan
Batu Bata - Fleksibel -> cocok untuk detail | - Praktis
- Dapat digunakan untuk interior | - Tampak alami saat diekspos
dan exterior - Sederhana
- Dapat digunakan untuk struktur
{sederhana/rumit)
Kayu - Mudah dibentuk - Hangat
- Dapat digunakan untuk - Lunak
konstruksi sederhana - Alami
{lengkungan masih bisa) - Menyegarkan
Plastik - Mudah dibentuk sesuai - Dimamis
kebutuhan - Ringan
- Dapat diberi wama - Informal
Kaca - Transparan - Rapuh
- Tidak bersifat isolasi {maka - Dingin
— Sy biasanya digabungkan dengan - Dinamis
matenal fain)
- Mudah dibentuk - Ringan
- Dapat diberi warma - Dinamis
- Menyerap radias - Bersih
- Mengurangi panas matahari - Kuat
- Tidak mudah pecah
Semen - Dapat digunakan untuk interior | - Dekoratif
dan exteror - Masif
- Mudah dibentuk
- Mudah rata
Metal - Efisien - Ringan
- Dingin
Baja - Menahan gaya tarik - Kokoh
- Keras
- Kasar
Beton - Menahan gaya tekan - Formal
- Keras
- Kaku
- Kokoh
Marmer - Bahan bangunan buatan dan - Mewah
alami - Bersih
- Kaku, sulit dibentuk - Formial
% - - Bersih
- - Cocok untuk bangunan berkonsep
CA » mewah dan menonjolkan kekuaszaan
Batu Alam - Tidak membutuhkan proses - Kasar
- Mudah diclah dan dibentuk - Berat
sesual kebutuhan - Kokoh
- Sederhana
- Informal
Batu Kapur - Mudah rata - Kuat
- Mudah digabungkan dengan - Sederhana

material lain saat pengaplikasian

{jika digabung dengan material lain)

PROGRAMMING TUGAS AKHIR | Aubrey Cornelia RS | 61160016

D.K. Ching, 2000

Tinjauan Ukuran, Skala dan Proporsi

ditentukan oleh beberapa faktor: qﬂﬂpFDRSI I_.Il;gﬂDFDRSI s
BEOPORSE =+ cccxasesiaisases] #AN ----ﬂﬁgﬁumn ----- | PABRIK  ..---
SiTat material) . lﬁ%k&i elemen- "fwﬁases pembuatan)

Harmonisasi satu bagian dengan bagian
elermen bangunan

lain secara menyeluruh,
terhadap gaya yang terjadi)

BEPREST GARIS <-c-resscssssnsnaseranas

EEIRAN 8 SKALA ---<-rcr-cermccrcccnccen,
‘Ukuran ruang dari segi visual. Garis dapat memperkual karakter ruang dan bangunan,
~ sw== | * Menciptakan suasana yang |
ﬂ akrab dan nyaman. 2 M Aletif
-— - = Ukuran ruang dan kegiatan
- _——— L 2 .
. di dalamnya disesuaikan ____/""" Mengalir
= . dengan wajar. Kakoh
4 - .-_-! L—- Kuat
R »  Ukuran ruang berlebih untuk
-1 kegiatan di dalam nya. . :
Progresif Gembi
Menunjukan kemegahan “J\[U’b‘ WM Gmpm
e dan keagungan. Gelisah
— f = Manusia sulit merasakan s
—ﬁ meruang di skala ini. i Mengal _" —’/' Bahgml'
7 bio Umumnya skala ini ada di Perpus Menanjak
t‘r alam, bukan buatan manusia.
- Sironds, John Ormsbee, 1998

Bentuk, Warna, Tekstur, Ukuran & Skala, Proporsi

Keterkaitan Karakter Material dengan Berbagai Unsur

E Ol
BENTUK WARNA TEKSTUR UKURAN PROPORSI
: ] 5 & SKALA :

| Menentukan | | Kemampuan ' Kemampuan material " Keterkaitan nya adalah material yang |
tingkat ! | material untuk untuk menunjukan | | mempengaruhi ukuran alami. Karakter alami
materialitas | | diberi warna tekstur alami/mengalami, | ingin di ekspos/diolah menjadi bentuk lain,
benluk. | i alami dan perlakuan khusus untuk | i menghasilkan kesan yang berbeda, karena |
| i buatan . 'mendapat tekstur sesuai.! setiap material arsitektur independen. |



ESPLANADE - Theatres on the Bay KONSEP AKUSTIKA

STUDI PRESEDEN S

Concert Hall

o

Recital Studio

Akustika Concert Hall Esplanade didesain
oleh ahli akustik Russell Johnson.

Drama Center _
« Didesain untuk mampu menampung

semua jenis konser musik. Mulai dari
musik klasik sampai konser musik rock
yang paling keras.

« Sistem akustik yang dapat diatur untuk

DP Architects, Michael Wiilford & Partners | 111,000 m2 [ 2002 ===----==-2c-ccsccecccccncane i

Esplanade merupakan gedung pertunjukan terbesar di Singapore, gedung ini juga menjadi
ikon bagi Singapore karena bentuk dan arsitektur nya yang unik. Gedung ini sering digunakan
untuk konser-konser musik kelas dunia dengan kapasitas penonton yang besar yaitu hingga

mendapat kondisi optimal saat
pertunjukan berlangsung, sesuai

. . . . _ dengan kebutuhan musik.
1600 bangku. Esplanade tidak hanya mewadahi pertunjukan musik saja, namun pertunjukan . g

karya seni juga dapat dinikmati disini. Gedung ini juga menghadap langsung ke Marina Bay.
sehingga menonton pertunjukan sekaligus sambil menikmati suasana laut menjadi experience
yang berbeda dan menarik.

FASILITAS

Esplanade tidak hanya berfungsi
sebagai Concert Hall saja, namun
memiliki beberapa bangunan lain salah
satunya fasilitas publik berupa pusat

Site terlefak di prime location, 'Menjadi salah satu ikon terkenal di 'Salah satu pusat seni yang paling : _
yaitu disepanjang Marina Bay, iSingapore karena bentuknya! |aktifdansibukdidunia perbelanjaan (mall).
dekatdenganSingaporeRiver | sepertikulitdurian. ; ;
b ' : « Luas8600m2
« Retail Store
» Food Court

= Entertainment

Dun pada kubah Esplanade dirancang dengan
konsep yang menarik.

- Lighting effect untuk area Concert Hall dan . Strukturyang diterapkan pada Esplanade:
Foyer, menambah kesan dramatis.
« Digunakan untuk menjaga intensitas cahaya

Struktur space-frame baja

yang masuk-keluar bangunan. Dilengkapi | « Kaca dengan penghalang cahaya dari aluminium berbentuk
sensor otomatis mengikuti pergerakan sinar . segitiga.
matahari. '

Aubrey Cornelia RS | 61160016



Andermatt Concert Hall KONSEP AKUSTIKA

STUDI PRESEDEN

» = Dilengkapi sistem electro-acoustic =
orkestra bisa tampil dengan volume -

lantang dan optimal. =
- . ]
.+ Plafon kayu yang dipahat pada auditorium = f‘
Lt A

berfungsi sebagai reflektor suara dari ¥ o

A W) e panggung ke seluruhtelinga penonton.

— e O e e i W, W i, W W e W W e

- - w_::l .. W N % _ % W .-

AKSESIBILITAS ELEMEN PEMBENTUK RUANG

Stslio Seilem Architects [ 2018 s+ ~csccrrcccersnssranscccancrsercaccrccan ine ans

Bangunan dengan luas efektif 2000 m3 yang terletak di kota Andermatt, Swiss ini pada
awalnya digunakan sebagai conference & convention hall bagi hotel yang ada disekitar nya.
Namun, selanjutnya bagian atap yang sudah ada ditinggikan dengan sehingga volume '
akustik meningkat hingga 5340 m3. Gedung ini berkapasitas hingga 663 kursi penonton :
beserta 75 orang orkestra simfoni.

Tekstur garis teratur pada dinding
dan plafon memberi aksen
sekaligus menjadi aspek akustik
bagi ruang konser.

FASAD BANGUNAN

= Menggunakan kaca sebagai fasad
bangunan untuk merespon musim
dan pemandangan di sekitar site..
Musim panas = view alam, musim '
dingin = dikelilingi salju. i

» Reflektor akustik pada Concert Hall = Memiliki akses alternatif - Penggunaan warna dominan ‘ Ev—
ikut memberikan aksen seolah ' langsung ke gate Concert Hall coklat pada auditorium dipadukan _l_!! __.;_
melayang di atas ruang jika dilihat X langsung tanpa masuk melalui dengan putih membuat bangunan ab == ;—. -
dari luar bangunan. . hotel. nyaman dan hangat.

Aubrey Cornelia RS | 61160016



Parco Della Musica Auditorium KONSEP AKUSTIKA

STUDI PRESEDEN

: Sala Petrasi Hall Sala Sinopoli Hall Sala Santa Cecilia Hall

+  « Auditorium yang terkecil, kapasitas - Berukuran sedang, kapasitas 1200 - s ¥

700 kursi. Kursi. Y R

s Dirancang untuk pertunjukan « Dirancang dengan fungsi fleksibel = \ A

; teatrikal opera. dan panggung yang bisa N e ~
disesuaikan fungsinya. et \,‘_._1_,- ~_}

' Menggunakan reflektor panel pada ' : b S

: ZONASI plafon ' >

R PRet ) T MIE =ssesscsmesrersraassensdsancanr et snan et ssadaify E Diﬂding auditonium datar tanpa

reflektor o

Terletak di pinggir kota Roma, bangunan ini terdiri atas 3 massa dengan 1 teater terbuka. . L
: Material pada auditorium

dominan kayu terutama untuk
plafon.
Kursi penonton diberi busa

Ketiga bangunan itu antara lain: - :
Sala Santa Cecilia Hall < X
Sala Sinopoli Hall
Sala Petrasi Hall

untuk mendukung akustika.
Teater terbuka: TheCavea ------------=-==-===--=-- :

Pengeras suara digantungkan
pada sela-sela plafon untuk

membuat plafon lebih rapi dan
bersih dipandang

Reflektor suara dengan bentuk
menggelembung pada plafon.

KONSEP STRUKTUR

Atap dari lapisah timah yang bertumpu pada struktur campuran
balok kayu berlapis.

Bentuk bangunan geometris dengan menggunakan struktur baja. f (g T
: C o] ; ,
A . Al e
' ' ) -I?:;'..- / J - 9
M = 5 -
. = Ketiga bangunan auditorium inti hﬂ‘ g Rty
‘ diletakkan saling berdekatan. Re: oy ezl y
e ¥
L]

' « Pada bagian tengah dari ketiga
bangunan, ditempatkan teater

. terbuka sebagai penghubung dengan x"_"—“\ M rﬁ":‘h‘"\»

fungsi untuk ketiga massa bangunan. - -y O

Aubrey Cornelia RS | 61160016



KESIMPULAN

Studi Preseden

KONSEP AKUSTIKA

WARNA & TEKSTUR PEMBENTUK RUANG

BENTUK & FASAD BANGUNAN

. » Didesain untuk mampu menampung semua jenis
konser musik. Mulai dari musik klasik sampai konser
musik rock yang paling keras.

= Sistem akustik yang dapat diatur untuk mendapat
kondisi optimal saat pertunjukan berlangsung,
sesuai dengan kebutuhan musik.

Dilengkapi sistem electro-acoustic
Plafon kayu yang dipahat pada auditorium
berfungsi sebagai reflektor suara dari
panggung ke seluruh telinga penontaon.

e s i . — — i ——— T —— —

e e B B e I e S i

Menggunakan panel yang digantung di plafon
dengan permukaan tidak rata untuk

Parco Della Musica Auditorium : memantulkan suara.

Aubrey Cornelia RS | 61160016

= Penggunaan warna dominan merah dan oranye ,
membuat auditorium Concert Hall Esplanade .

atraktif dan menyala.

interior auditorium nya.

« Penggunaan warna dominan coklat pada
auditorium untuk dinding, lantai dan plafon
membuat ruangan gedung ini nyaman dan
hangat. Dikombinasikan dengan putih menjadi
semakin menenangkan.

» Penggunaan warna coklat dan merah,
membuat kesan hangat, dinamis dan atraktif
Hal ini mempengaruhi kesan ruangan didalam
gedung, sehingga ruang auditorium akan
semakin dramatis.

« Bentuk fasad bangunan menjadi ikon di Singapore.

' » Fasad berbentuk dome dengan duri-duri bersensor
= Kesan mewah juga terlihat dari pemilihan tekstur !

untuk mengatur intensitas cahaya yang masuk
kedalam bangunan dan untuk lighting effect.

Menggunakan kaca sebagai fasad bangunan untuk
: merespon musim dan pemandangan di sekitar site.

: = Reflektor akustik pada Concert Hall ikut memberikan
. aksen seolah melayang di atas ruang jika dilihat dari
luar bangunan.

» Bentuk bangunan menyerupai kubah yang
solid dan kokoh dari atap timah. Sesuai dengan
tampilan amfiteater di Yunani.



IDE DESAIN

KONSEP BENTUK
s BANGUNAN &
Konsep Peletakan TRANSFORMASI IDE & KONSEP DESAIN
Massa DESAIN
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Konsep Penataan Massa Bangunan & Pola Sirkulasi

IDE DESAIN

Peletakan Massa

A: Pos Satpam

B: Entrance

C: Drop Area

D: Lobby

E: Ticket Box

F: Waiting Room

G: ATM Center

H: Lavatory

I: Kantor Pengelola

J: Parking Area (pengunjung)
K: Gudang Rehearsal Studio
L: Ruang Utilitas

M: Rehearsal Studio

« N: Ruang Mesin

= O: Parking Area (pengelola)
= P: Selasar

- Q:Lift

= R: Gudang Penyimpanan

= S: Bengkel Reparasi

« T: Ruang Teknisi

= U: Storage (alat)

Lantai Dasar

Zonasi

Zona Area Lobby

. Zona Concert Hall

Zona Pengelola

Zona Kebisingan Rendah

. Zona Service

Pola Sirkulasi Ruang

- 1:Cafe

« 2: Retail / Mechandise Store
= 3:Kantor Pengelola

« 4: Hall

= 5: Lift (pengunjung)

= b: Lavatory

« 7: Area Penonton

= 8: Stage (Concert Hall)
= 9: Backstage

« 10: Loading Dock

= 11: Security Room

= 12: Conference Room
= 13: Waiting Room (panitia)
« 14: Green REoom

= 15: Green Room

« 16 Green Room

« 17: Lift

= 18 Lavatory

= 19: Wardrobe Room

= 20: Make Up Room

« 21: Gudang (stage)

Pola sirkulasi antar ruang menggunkaan
pola sirkulasi jaringan. Pola ini terdiri dari
beberapa jalan yang menghubungkan
titik-titik pada suatu ruang.

Zona Kebisingan Sedang

Kejelasan pencapaian = jalur masuk dan
keluar, laju kendaraan dan sirkulasi di di
dalam site hingga bangunan diarahkan
dengan bantuan signage.

Zana Kebisingan Tinggi
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KONSEP DESAIN

Sirkulasi Pengunjung ke Dalam Site

Sirkulasi Site

|

Kendaraan yang Mengakses Site

o atd

Mobil pribadi, Cjek Metor pribads, Opel
Oniline Online
(Dvap ofl, ki) {Drop off, parkir)

Bius
{biasanya rombongan
prendnton)

Pengunjung datang dari arah utara site kemudian masuk ke
dalam site. Pada saat masuk, sirkulasi site terbagi 2 arah

menuju bangunan utama.

Pola sirkulasi dibagi menjadi 2 arah, bertujuan agar tidak
menimbulkan kepadatan pada ruas jalan menuju site antara
pengunjung dengan pemain musik serta pengelola.

Main entrance ke site dari utara
ke dalam site via I Magelang
(untuk pengunjung, penonton)

= Masuk ke site

—!- ,J\'
—am——————
' = (s

= =

Skema sirkulasi main entrance & exit

= Merah = Penonton,

pengunjung -> parkir
basement
Pink = Penonton,
pengunjung, tamu -> Drop-
Off Area

iing = Pengelola (Keluar
via main ext)

Sirkulasi masuk ke site untuk
pemain musik dan pengeloia
(sisi selatan site, J|. Rogoyudan)

Arah keluar dan site dari main
exit menuju ke arah selatan
(menuju ke il. Magelang)

E Main Entrance & Exit

Drop Off Area

BE Back Entrance

PROGRAMMING TUGAS AKHIR | Aubrey Cornelia RS | 61160016

Sirkulasi di _[_'.l'alam Site

Pengunjung Umum

Pengunjung yang tidak ingin menonton konser
musik dapat masuk ke dalam bangunan metalui
main entrance / drop off area.

Pengunjung masuk ke lobby untuk melihat info
konser musik pada area information center,

Pengunjung yang ingin membeli tikel konser
terlebih dahulu sesaat & sebelurn hari H konser,
dapat masuk melalui main entrance / lobby
kemudian ke ticket box.

Pengunjung yang tidak ingin menonton konser
dapat menuju ke lantai 2 melalui lobby untuk

menuju ke Café dan Retail / Merchandise Store.

Pengunjung duduk-duduk di waiting room.

Pengelola & Pemain Musik

nn & W N

Pengunjung memarkirkan kendaraannya.

Pengunjung ke pintu masulk.

Pengunjung menuju ke lobby, Concert Hall, melalui akses lantai 2.
Pengunjung menuju kantor pengelola, melalui akseslantai 2.

Pengunjung menuju ke ruang utilitas, mesin, storage.

Pengunjung / Penonton Konser Musik

Pengunjung dari lantai 1 82, menuju ke arah Hall.

Pengunjung berada di Hall, transit sebelum masuk ke auditorium
Concert Hall.

Pengunjung menuju Concert Hall,

Pengunjung dari Café, Retail / Merchandise Store menuju
auditorium Concert Hall / Hall.




KONSEP DESAIN

Struktur Bangunan - o .

Struktur bangunan yang digunakan pada Yogyakarta Concert Hall terdiri atas:

Pondasi footplate untuk kolom

> St Striacture = Fioneas (piat, tulangan kolom hingga dasar plat)

Untuk perkuatan dinding, i ..
maka digunakan pondasi
batu kali {sistern menerus)

Menggunakan sistemn rangka baja untuk
menyalurkan beban darn upper structure
menuju ke sub structure,

Sistem inl terdin dar kolom dan balok.
Rangka baja dipilih karena:

Fleksibilitas bentuk

= Pengaplikasian mudah

=  Member bentang yang lebih lebar
{20-40, 40-70, > 70 m)***

= Lebih presisi dalam ukuran

=*Calter, PR, 2004, Steel Construction
Institute

Schodes, Daniel. L, 1999

« Upper Structure = Atap

-------------------------------------------------------

= Concert Hall: Sistem rangka batang
khusus dipilih karena bentangan yang
lebar hingga 60 meter.

= Sistem atap bangunan lain: rangka baja
ringan dan plat beton bertulang.
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Juwana, Jimmy. 2005. PBST
Penghawaan Buatan

1 TR (per 100 m3) = 12.000BTU 1 Pk = 9.000BTU

{2t « Perhitungan Beban
Asea Pengoiola 544,000 ma | 350m | 050 md

iriuias findoor] 20% | #01ma_ Pendingin AC Split

Total | 2240,50 m3

{2.280,60 m3 : 100) x 1 TR= 22,80 TR X 12000 = 273.600 BTU = 304 Pk

Faonm L Bmsngan Tyt Vol
[ asmmsi**
Loncert Hall Anpa ponanion 122500 mat 40 m 45000 0 ma
Stage 201,00 m2 S0 m 1.00%,00 3 « Perhitungan Beban
ks s 00 400m 24,00 mi o
Bimnganln | 1EG00m2 | 350m 664600 m3 Pendingin AC
Lobtry 8800 m2 glom | 2aamd .
o | oS Central - VRV
Sekulas ndoon 20% | Lle6E0mE
Total | 1899 60 md

(1899960 m3 : 100) x 1 TR = 189,996 TR X 12.000 = 2279952 BTU = 2534 Pk

AC floor type = diletakan berdin di lantai
--------- 4 ditempatkan pada ATM Center -

= - Penggunaan AC ini karena:
---—----{) ditempatkan pada ruang kerja = Mudah dipindahkan, fleksibel ke berbagai
pengelala ruandg.

= (Cocok ditempatkan pada ruangan besar, daya
besar namun hemat energi.

= Biaya maintenance lebih terjangkau. Bisa
dibersihkan mandiri tanpa teknisi.

AC wall type = dipasang pada dinding atas

Sistem ini menggunakan ducting, yaitu subu dari referigeran
disalurkan ke dalam ruangan tanpa menggunakan saluran udara,

‘ Indirect Cooling

AC Ceiling / Central = diletakkan pada plafon di tengah ruang.

E . b - Menggunakan sistern VRV (Variable Referigerant Volume dengan
| i camdsl watercooling system, dipilih karena:
— — — « Lehih hemat energl daripada sistem konvensional (yang masih pakal
r ! - —— chiller),
; st - « Cocok pada ruangan kapasitas besar; Concert Hall, lobby, backstage,
: - hall.
@ Gnll & Fan @ Heat Exchanger & Transfer Circuit
] : | m @ High Efficiency Compressor @ Smooth Sine Wave DC Inverter
[
. =
 fnsereey Txm e @ Compact Aero Box @ DCran Motor




KONSEP DESAIN

Akustika Ekstemal

= :

Barrier pagar concrele |
untuk noise reduction.

Vegetasi semak-semak

tebal sepanjang dinding

. dalam site untuk noise
Y reduction.

4 Barrier pada sisi barat {main entrance) dengan menggunakan
concrels unlik fengurang bising masuk ke Sile

Kekuatan bunyi akan bedorang seifng bertambahnya jarale
Maka fayoul bangunan penting unlik mengalus penempatan
ruang pada jarak yang jauh atau dekat dengan kebésingan.

Penataan Layout Bangunan: Bangunan berbentulk “L”

« Layoul bangunan im memungkinkan terbentuknya
pengelompokkan ruang-ruang (B) yang jauh dair
kebisingan, untuk nuang prival.

« Huang A yang lebih dekat dengan sumber kebisirgan
dapat difungsikan sebagal ruann pubiik.

Perpaduan barrier concrete !
dan vegelasi pada sekeliling
site :

| B
B S _9}

Akustika Internal

panel akustik karpet, karpel underay ceifing panel kay, bergalambang

kayu, spons, bertekstur lunak, tebal bass trap

DINDING

lantai ,
PLAFON "

Rehearsal Room
Concert Hall |

LANTAI

PROGRAMMING TUGAS AKHIR | Aubrey Cornelia RS | 61160016

Jaringan Air Bersih

Down-feed system

« Distribusi air hemat listrik (pompa tidak
menyala terus-menerus).

« Sistem dengan menggunakan tangki
untuk menampung air bersih sebagai

LEN

Ton

sumber air utama.
7wk hin A
| am
Jaringan Air Kotor
#‘-w_,. e ﬁu--r Rl 5 MEmZ . tEer2
Hduuu

Juwana, Jimmy. 2005. PBST

it g

Woter Y
Groond P o

A~ e \ @

e s s M shower s '."'""i w3
- Ppn

Tangora, 2006. Utilitas Bangunan
Yogyakarta Concert Hall menggunakan sistem pembuangan

langsung, dengan limbah koter sebagai benkut:

= Air kotor (black water) dan kotoran = limbah buangan
dari closet.

e berkomak o ey 5 .._,;,m‘ :;:“"“ :;:“““‘ * Air sabun (grey water) = limbah air bekas sabun dan air
7 .J, yang berlemak.
p : = Airhujan

Perancangan Lavatory

40 m 40 m .
— 5 o— i e
B 0§
BOm - :
= Cd

Sistem Penanggulangan Kebakaran

= Radius maksimal peletakan lavatory = 40 meter dar
user.
= Jarak maksimal antar lavatory = 80 meter.

= |lLavatory pria dan wanita harus dipisah.
= Perlengkapan lavatory

Pria = urinoir, closet, wastafel.

Wanita = closet, bidet, wastafel

Perlengkapan additional: tempat tissue, tempal sampah,
hand dryer.

Sistem Keamanan

[ ol

S — i‘ Menggunakan CCTV yang ditempatkan
= g indoor dan outdoor. Sistem CCTV di
Yogyakarta Concert Hall dipantau di
suatu ruang untuk memudahkan
pengawasan pada seliap sudut
bangunan.

"R R

e s B

@ Hydrant bangunan = jarak efektif selang 35
meter, panjang selang 30 meter, spray 5 meter.
* Kebutuhan hydrant = 1 hydrant per 800 m2

E
. 1 @ Hydrant halaman = jarak efektif 200 meter.

Otomatis bekerja pada sushu
68 celcius.

larak pasang dari dinding =
23 m|overlapping=3,5m




Konsep Bentuk Bangunan & Transformasi Desain

KONSEP DESAIN

source Wikipedia, Articles

source: Wikipedia

Persamaan Karakter Musik Pop, Jazz dan RBIB - oo e e e Yogyakarta Concert Hall
: Bentuk & Fasad Bangunan
Musik Pop ; PRl <oisisiasisisinsessiisressssiverids
* Elemen ritme yang konsisten Musik Jazz ) Dhmamisic
= Lirikdan tema lagu sederhana = Polyrhytms (bermain ritme dan bebas Musik R&:B : - TR L Tekstur
« Pengulangan secara musikal atau lirik berimprovisasi = Harmonisasi yang progresif Rhytm : P:I'Hpﬂl'er "
« Easy listening - mudah dipahami dan » Adasinkop {penekanan aksen musik) dan + Bermain ritme, tempo dan dinamika : o P yama
diterima memiliki nada dengan tempo tinggi. » Bermainimprovisasi Harmony 2 ';E Material
« Memiliki harmoni yang tidak rumit. «  Memiliki harmoni yang agak rumit. « Ketepatan pitch :
» Dinamis - mengikuti perkembangan Elemen Pembentuk Ruang Harmony

zaman (terkini}

Bentuk Bangunan&l:asad __________________-_______________________ v i

Bentuk kotak yang di coak pada sisi-sisinya Rty === scat oo s See s ; Elemen Fasad

.\ . Bentuk gitar terlalu berliuk, I

g Penggunaan double- [

e L]
N ‘«J i -2 R U e il
V ) ‘J e . % ¢ : lengkungan yang ‘q'f'l”l"!'""[ |,,J,
menyeimbangkan lekukan, Fritz Wilkening, 1980 N ; W Wy
Bentuk Gitar supaya lebih balance 4 ; g ¥ &d ad Bd ‘ “

A | [ [

Bentuk Bangunan PN T - 3 ‘| = — : ! J
Penerapan double-skin

facade berfungsi sebagai: . . .

= Penghalau dan

7 Mengapa gitar dipilih sebagai inspirasi
bentuk bangunan Yogyakarta Concert Hall?

Dalam segala jenis genre musik, terkhususnya

musik R&B, dominasi alat musik gitar sangat pengatur intensitas = Lengkungan ini memiliki 2 sisi, ketika dilihat
. > : : : cahaya dan silau dari luar berbentuk cekung dan ketika
ditekankon pada setipp musi yang tercipa, kedalam bangunan dilihat dari dalam berbentuk cembung.
Sound Reduction

SOLTCE:
Wikipedia & VICE (The Future of Guitar Music is RE2B)

bangunan Pernyusunan elemen fasad dan
: tinogl-merendah = Dinamika —

+ Gabungan dua massa E ; keras - lembut k

Bentuk Pelingkup Bangunan

Penyusunan elemen fasad dard
rendhish- meninggl varkasi =
Definisi Pitch (dalam musik): Permainan Dinamika musik
Tinggi - rendahnya suatu nada. RECR: Jeeribiot ~ ees:
—————————————————— Pitch & Dynamics

segi-empat

= Diberikan elevasi pada
bagian belakang
supaya lebih terlihat
dari arah jalan.

Dinamika

i Pitch berkaitan juga dengan dinamika.
Maka kulit pelingkup bangunan
ditransformasikan juga dengan
dinamika musik R&B yang dinamis dan
penuh semangat.

Dinamika & Ritme .

dari lembut - makin keras = dan rendah - makin Bnggl <elevasi>

Bentuknya menyerupai variabel
dinamika yang digunakan pada musik
R&B yaitu Crescendo (dinamika suara
lembut lalu mengeras) dan Decresendo
(dinamika suara keras lalu melembut).

Bentuk bangunan ditransformasikan
dari karakteristik dinamika musik R&B;
sebagai gambaran dinamika musik
yang keras - lembut yang progresif.

[ Denamia Dalam musik R&B, kelepatan pitch sangat

diperhatikan, Pitch juga berfungsi sebagai
aksen yang memberikan keunikan
karakter bagi musik R&B itu sendir
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Konsep Bentuk Bangunan & Transformasi Desain

KONSEP DESAIN

Transformasi Musik Kontemporer: Musik Pop |
Elemen Pemhentuknuang: chcert HEII o I i ol .

Karakter musik Pop yang selalu mengikuti waktu membuat musik ini diminati banyak orang. Berdasarkan karakternya, musik ini sangat pas untuk diaplikasikan pada desain il
auditorium pada ruang utama bangunan ini yaitu Concert Hall. Transformasi ini bertujuan agar Yogyakarta Concert Hall dapat diterima dengan mudah oleh masyarakat di | {;L" - X
Yogyakarta dan pertunjukan yang berlangsung di sini boleh memberikan kesegaran yang mengalir pada penonton saat menonton konser layaknya musik Pop. !‘.F AT _.,,.':1‘§:

E :_*‘,_-_‘:‘ i :"{.ﬂ- "".?--u.., 4

3 . 1§=§U: {1‘ o '

Yogyakarta Concert Hall Stage Design Alternatif Desain Stage 2 | L w7

: R

; Seating Area

: Total: 300

| Festival - Standing @

: VIP - Seating

= Luasarea tempat duduk penonton=0,9-12m’
larak antar baris penonton = 86 cm
* 1baris =12 kursi

-

Tempat duduk

= T —— . bertrap {inclined)
T — :

|
|
|

|
_ i
Transformasi bentuk Stage 1: i i Transformasi bentuk Stage 1:
= Terdiri dari gabungan bentuk geometri segitiga LED Effect : = Terdiri dari geomelri segitiga yang disusun secara Harmoni

sederhana sehingga - > Musik Pop = mudah diterima. pengulangan = Pengulangan secara musikal atau lirik

e B e Lightinc : =
= Seqgitiga dipilih karena memiliki karakter yang sama Ig _j , . i pada musik Pop. ] ]
; P " pergaiuran ampu backgroun : : nE i A a i : Lantai Tak Beraturan
denjgjan miusik Fapl— Dinamis. . i nne denaasi AT dengen ¥ ; Genn'hf:-t.rr segitiga d|r§ﬂcang men.gehllngl stage pada sisi (D :
= Segitiga adalah simbol yang menunjukkan pergerakan beberapa pilihan warma yang : atas, sisl kanan dan kiri dengan ritme penyusunan yang 5 _
dan perkembangan. = Dinamis, mengikuti mencplakan sussana panggung g teraturdan bentuknya sederhana. shisma pemwhisunan seqilics : i + Bentuk ini bertujuan untuk |

rkembangan zaman, terkini. sesuial kebuluhan kofser yang i « Gabungan transformasi diatas menciptakan harmoni PR R ]
pe g g P socara teratur dan konsisten
st sl estudio sedang berlang=ung 1 i ; . ¥ ¥ |
yang tidak rumit bagi Concert Hall <contoh> Kualitas dan visual, akustik dan lighting |
i < - ot . [
kenyamanan visual yang tepat bagi audience =<dalam S A RN : S yang baik.

r'll: el ﬂ ._] [: . arti> Easy listening, mudah diterima. ; - Pada ruangan auditorium, |
TR SO T e s i 4 ... : 5 b : dinding sengaja dibuat tak |

: I beraluran agar bunyi
Wave Acoustic Ceilin ; e e T A !
g : R D I mampu dipantulkan i

dengan baik.

mencapai kenyamanan

Harmoty; Music into Architecture
Plafon kayu bergelombang, permukaan cembung -> permukaan pemantul bunyi yang baik

i :
a Plafon (Ceiling) : : ! ) _ )
| e L kestryarnanian visual e 40 m

Spot light

L1

Flood lighrt .
E .

Denuding :

# Sound Diffuser || Back Panel

G P ‘ v e .
- RN b . W
E i“ B 4'.""’@'- F W & ;
b = B .- f""-\-. L Drerucling : E Coati o Ove .
i Wiy ighi i T i)  Sound Reflector || Side Panel : :“9 Svyronit = £ roks ”“: . //_\\
. oy B v Kondor jalan membagl lempal dodok
Sound Absarber || Side Panel : - ki b
Siaht A - : menjadi kelompok-kelompok kecil, -
Ej"E. 'q I.|ghrnr|g ‘ v selungoa ekses keluar-masuk tempaot
Audience - Stﬂge S'LEIQE Material TIE T T T E diuichulk bedsih rnancfab. Avddience saal

- M ] cslic H Paned - kayu, spons bertele
Stage - Audience Auditorium Acowistic Wall Pan kayu, spons bertekstur
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KONSEP DESAIN

Konsep Bentuk Bangunan & Transformasi Desain

Transformasi Musik Kontemporer: Musik fazz

source: music & architectune

Dinding

Mentransformasikan karakter musik Jazz yang bebas

memilih nada dan bermain improvisasi, maka

dipilih bentuk geometri dekoratif namun sedikit

skema penyusunan  aCak sebagai aksen.

geomelris = acak  Acoustic panel dengan geometri seqgi empat dari
b -7y kayu bertekstur. Selain kayu bagus karena estetika

rya, kayu juga memiliki akustik yang baik.

Tekstur
ll II Tekstur kayu sedikit kasar sebagai aksen pada dinding
1= hallway. Susunan kayu dengan dengan ritme yang
digambarkan melalui pengulangan agak acak
menciptakan harmoni yang agak rumit

Plafon (Ceiling)

Memiliki plafon dengan geometri segitiga. Dalam musik
lazz, simbol (A) adalah simbal dasar dan sering digunakan
untuk menyebutkan chord "major 7"

Con?) "@'ﬁhhﬁi
source: musictheory pugetsound sdu ﬁ

Warma
Pemilihan warna coklat, abu-abu dan putih, hitam mencerminkan kebebasan berekspresi (improvisasi)
yang inspiratif {Calor and Light in Man Made Ervirenmeni)

‘I’agyal:art;a Concert Hail sehagai Icon

Mulyono, 2000

«  ¥YCH memiliki tinggi lebih dan >20 meter dan surrounding nya adalah area komersial,
perkantoran serta fasilitas pendidikan low rise building (1-3 lantai <10 meter).

« ¥CH dengan bentuk bangunan kontemporer yang kontras dengan sekitar ditambah
posisinya sebaga medium rise building menciptakan identitas bagi sekitamya. = lcon
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Penr,egahan Penularan COVID-19 di Area Yogyakarta Concert Hall

Sodal Distandng
Jaga Jarak 1-2m

Ticket Box

Pembelian tiket konser dilakukan di bilik yang berjarak
sehingga menjaga jarak, baik antara penjaga loket ataupun
pembeli yang sedang antri.

Divider Shield

Sakat Pembatas Pemberian Divider Shield pada area krusial seperti cafe, kantor

pengelola dan retail / merchandise store bertujuan untuk
membatasi jarak interaksi, sehingga seluruh user Yogyakarta
Concert Hall bisa merasa aman dan nyaman.

Divider Shield
Sekat Pembatas

Divider Shield
Sekat Pembatas

Concert Hall
Buduk berjarak 2
— ) kursidikosongkan

Concert Hall - Auditorium
Area ini merupakan yang paling krusial diantara semuanya.
Dengan kapasitas orang yang banyak pada ruangan ini, maka

" ,;f; e a— % é;# dilakukan pengaturan duduk selama COVID dengan jarak 2
f..‘.* oy madl® ‘ér kursi, tidak boleh bersebelahan dan harus di kosongkan.
¥
'
Boleh diduduld
« R P lol
LL. . Cl;a“rﬁneljgue e Lt.3 « Concert Hall (wardrobe,
; Café/ Restaurant : green room, make up room)
H - | .
Le 1 : i : : = Cantrol Room
= Lobby : = Retail / Merchandise :
! : 3 « Broadcast Room
= DropArea ; : Store : . tEiEion
« Receptionist, Info i i + RuangOB . ¥
Cotler : P Ruang Tamu » Meeting Room (panitia)
A e ; : Dasits i » Rehearsal Studio
= Ticke ' i niry :
: : ; : = Hall
+«  ATM Center : i+ Gudang Alat Musik :
= PosSatpam 5 Pos RCCTV 5
j i« Lavatory
« R.Mesin = Hal
« R Utilitas

« R.Teknis, bengkel

Semi basement
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